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ABSTRAK  

 

Skripsi ini membahas tentang Dinamika Pemerintahan Daerah Kalimantan Barat 

pada Tahun 1947-1956. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian sejarah terdiri dari pemilihan topik, pengumpulan sumber, kritik 

sejarah, interpretasi, dan historiografi. Sumber yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa arsip yang diperoleh dari Arsip Nasional Republik Indonesia dan 

Koleksi Arsip Kalimantan Barat. Hasil dari penelitian ini adalah   terjadi banyak 

permasalahan yang  mempengaruhi pembangunan Pemerintahan Daerah 

Kalimantan Barat. Permasalahan tersebut berdampak pada status Daerah 

Kalimantan Barat. Hak otonom Provinsi Kalimantan Barat diputuskan pada 

Undang-Undang No. 25 Tahun 1956. Secara resmi Provinsi Kalimantan Barat 

memiliki hak dalam mengatur Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Pemerintahan Daerah Kalimantan Barat.  

 

Kata Kunci : Dinamika Pemerintahan Daerah, Hak Otonom, Provinsi 

Kalimantan Barat 
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ABSTRACT 

This thesis discusses the dynamics of West Kalimantan Regional Government in 

the years 1947-1956. The research method used is historical research method 

consisting of topic selection, collection of sources, historical criticism, 

interpretation, and historiography. The sources used in this study are archives 

obtained from the National Archives of the Republic of Indonesia and the West 

Kalimantan Archives Collection. The result of this research is that there are many 

problems that affect the development of the West Kalimantan Regional 

Government. These problems have an impact on the status of the West 

Kalimantan Region. The autonomy rights of West Kalimantan Province are 

decided in Law No. 25 of 1956. Officially West Kalimantan Province has the right 

to regulate the articles of association and bylaws of the West Kalimantan Regional 

Government. 
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